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SUTAWIJAYA pun telah memerintahkan be-

berapa orang pengawal lewat ketiga orang pen-

gawalnya yang pergi ke Mataram, untuk menen-

teramkan daerah-daerah lain yang mengalami

keadaan serupa. Daerah-daerah yang sedang

dibuka, tetapi terhenti karena gangguan hantu-

hantu. Para pengawal itu harus dapat menjelas-

kan keadaan yang sebenarnya telah terjadi. Me-

reka harus memberitahukan dan meyakinkan,

bahwa pemimpin-pemimpin dari hantu-hantuan

itu telah terbunuh. Sehingga dengan demikian

maka usaha pembukaan hutan Mentaok akan

menjadi lancar kembali.

Setelah semuanya tersedia, pedati-pedati dan

kelengkapannya, beberapa orang pengawal

yang cukup kuat, Sutawijaya pun minta diri ke-

pada orang-orang yang tinggal di barak itu.

ÒTernyata kalian adalah orang-orang yang

mampu menjaga diri sendiri. Aku percaya bahwa

kalian akan-tetap menjadi pengawal kerja kalian

sendiri. Selain itu, beberapa pengawalku telah

aku tinggalkan di sini di bawah pimpinan

Wanakerti. Mereka, akan memimpin kalian di

dalam olah kanuragan. Jangan jemu melatih diri

meskipun tampaknya daerah ini telah menjadi

tenang. Tetapi siapa tahu, bahwa akan datang

lagi gangguan-gangguan yang sengaja ingin

merintangi usaha kalian.Ò

Orang-orang yang tinggal di barak itu men-

gangguk-anggukkan kepala.

ÒAku akan minta diri, karena aku harus kem-

bali ke Mataram. Dalam waktu yang tidak lama,

aku akan mengirimkan alat-alat yang lebih baik

bagi kalian di sini dan di samping itu, aku juga

akan memberikan senjata yang baik buat

kalian.Ó

Orang-orang itu masih juga mengangguk-

anggukkan kepala.

Sejenak Sutawijaya terdiam. Dipandanginya

orang-orang yang berkumpul di halaman itu.

Laki- laki, perempuan, dan kanak-anak. Dan di

ujung dilihatnya Kiai Gringsing, Sumangkar,

Agung Sedayu, dan Swandaru berdiri di sam-

ping beberapa orang pengawal.

Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam. Bukan

baru sekali ini dukun tua itu berbuat sesuatu un-

tuk ketenteraman hati sesama. Di Sangkal Pu-

tung ia telah berbuat sesuatu pula. Bahkan ham-

pir menentukan, bahwa kekuatan Macan Kepa-

tihan dapat dikalahkan, meskipun di antara mere-

ka terdapat Sumangkar, yang kini berada pula di

situ, tetapi dalam kedudukan yang berlawanan.

Hancurnya Padepokan Tambak Wedi, sehing-

ga Sidanti kehilangan pangkal berpijak dan ter-

paksa kembali ke Menoreh. Tetapi kedatangan-

nya di kampung halamannya sama sekali tidak

menumbuhkan kemanfaatan, justru sebaliknya.

Di Menoreh itu pun dukun tua itu hadir dan ber-

buat banyak sekali. Tanpa dukun tua itu, pe-

nyelesaian atas Tanah Perdikan Menoreh pasti

akan mengalami banyak sekali perbedaan de-

ngan apa yang terjadi sekarang. 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Kedai Ambarrukmo

ROYAL
Ambar-
rukmo Yog-
yakarta

menghadirkan package eksklusif
Kedai Ambuarrukmo yang man-
awarkan 10 food stall berisikan
variasi kelezatan Nusantara se-
perti bakmi godog, sop daging
iga Madura, kambing guling, pu-
kis, wedang ronde dan sajian-
sajian tradisional spesial lainnya.
Dengan 2 pilihan tempat, Royal
Garden ataupun pool side, di-
lengkapi dengan dekorasi tempo
dulu sehingga memberikan nu-
ansa khas tradisional Indonesia.
Dengan harga Rp 358.000 nett
perorang. Pemesanan Peme-
sanan (0274) 488488 atau
WhatsApp 082136304848.

Hotel Tentrem

Cokelat di Mbanggulo

HOTEL Ten-
trem Yogyakarta
bekerjasama de-
ngan Embassy

Chocolate, sebuah  jenama produ-
sen cokelat dalam negeri, mem-
persembahkan Pop-Up Store,
hingga 6 Januari 2024, yang tak
hanya  menyajikan aneka hidan-
gan olahan cokelat namun juga pe-
ngalaman dalam meramu cokelat,
diberi nama Mbanggulo. Aneka
olahan cokelat tersaji apik dan  le-
zat. Mulai dari chocolate bar, coke-
lat yang dipadukan dengan grissini
stick, hingga chocolate praline de-
ngan aneka rasa unik.


